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ABSTRACT

Abstract is the summary of the whole article. Abstract should be written in one paragraph,  single space, and in italic.  Abstract should be written in two language, which is Bahasa (maximal 200 words) and English (max. 150 words). Abstract placement should be written based on the primary language that is used. If the article is written in Bahasa, so the English abstract should be placed first, and vice versa. The structure of the abstract writing must contain several aspects such as: backgroud, research problem, method, results, and conclusion.  
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ABSTRAK 

Abstrak merupakan intisari pokok bahasan dari keseluruhan isi naskah. Abstrak ditulis dalam satu paragrap dengan huruf cetak miring (Italic) berjarak satu spasi dan ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Abstrak dalam Bahasa Indonesia maksimal 200 kata, sedangkan abstrak dalam Bahasa Inggris maksimal 150 kata. Penempatan abstrak (abstract) disesuaikan dengan bahasa yang digunakan dalam naskah artikel ilmiah. Apabila naskah artikel ilmiah menggunakan bahasa Indonesia, maka abstrak didahulukan dalam Bahasa Inggris, demikian juga sebaliknya. Struktur penulisan abstrak harus mengandung beberapa aspek seperti: Latarbelakang masalah; Tujuan penelitian; Metode; Hasil; dan Kesimpulan.
  

[bookmark: bookmark=id.gjdgxs]Kata Kunci : kata kunci 1; kata kunci 2; kata kunci 3; kata kunci 4 (kata kunci berisi konsep khusus dari artikel)

PENDAHULUAN 
Pendahuluan dalam bentuk paparan berisi latar belakang, permasalah penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, dan hipotesis (opsional).
Isi pokok dari latar belakang masalah adalah membangun  argumentasi mengapa artikel penelitian atau pemikiran itu penting untuk dilakukan. Argumentasi tersebut harus diungkapkan secara meyakinkan sehingga artikel penelitian yang sudah dilakukan benar-benar dapat dirasakan sebagai sesuatu yang sangat penting, baik secara akademik (teoretik) dan atau secara praktis (problem solving). Dengan demikian, masalah penelitian, bukan hanya bermula dari sensitifitas peneliti terhadap suatu fenomena yang ada, tetapi karena adanya kesenjangan. Kesenjangan antara yang seharusnya (das sollen) dan yang senyatanya (das sein), antara teori dan praktek, antara harapan dan kenyataan, serta antara yang idealitas dan realitas. Dengan demikian dalam latar belakang akan memunculkan identifikasi persoalan yang menjadi fokus penelitian.
Latar belakang masalah mendeskripsikan berbagai fenomena yang berkait langsung maupun tidak langsung dengan judul atau tema penelitian. Antara judul dan latar belakang masalah saling berkaitan.
Rumusan masalah seperti diuraikan di atas dikemukakan untuk menspesifikasikan tujuan penelitian. Tujuan penelitian pada hakikatnya adalah suatu informasi yang ingin diperoleh untuk menjawab rumusan masalah. Dengan demikian antara judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan penelitian berkait erat.
Telaah pustaka memuat keterangan-keterangan dari penelitian dengan tema sejenis yang relevan. Hasil-hasil yang penting dari telaah pustaka tersebut ditunjukkan untuk memposisikan penelitian ini dengan penelitian yang lain, sehingga muncul kebaruan (novelty). Dengan demikian, penelitian ini akan melanjutkan, menambah, ataupun menyempurnakan penelitian terdahulu dan sekaligus untuk menghindari adanya duplikasi penelitian.
Pustaka yang diulas hendaknya mencakup pustaka baru, dan juga pustaka terbitan lama, yang relevan dengan bidang yang diteliti. Dalam hal ini, pustaka primer atau sumber pertama harus diprioritaskan. Pustaka bersumber dari buku ilmiah, jurnal ilmiah dalam 5 tahun terakhir (sangat diutamakan), prosiding, disertasi, tesis, laporan penelitian, maupun yang bersumber dari media terpercaya (seperti kompas, republika, tempo, jawa pos dan seterusnya). Penulisan sitasi mengacu pada referensi manajer Mendeley American Psychological Association 7th edition (APA).   
Naskah yang ditulis dalam bentuk artikel minimal 5000 kata dan maksimal 7000 kata pada kertas ukuran A4. Dalam penulisan rujukan atau referensi ditulis dalam bentuk (body note) (catatan dalam) dengan format (‘nama belakang penulis’, ‘angka tahun terbit’) contoh: sumber rujukan (sitasi) dari buku: (Geertz, 1972, 1992; Vansina, 2014), (Geertz, 2014). Contoh penulisan sitasi lebih dari 2 orang: (Iswanto et al., 2021), (Mamat & Baba, 1994; Soaloon et al., 2018; Syahputera et al., 2019). 
Contoh sitasi yang bersumber dari jurnal ilmiah: (Al-Rasyid & Ilyas, 2022; Budiman, 2011; Fakhriati, Kalsum, et al., 2022; Fakhriati & Yusuf, 2020; Gallop et al., 2015; Iswanto & Koeswinarno, 2020; Jehwae, 2018; Maknun & Muzayanah, 2020; Sunarti & Atisah, 2019; Syahputera, 2016; Yakin, 2016b, 2016a), dan seterusnya.
Contoh sitasi dari prosiding: (Fakhriati, 2022; Fakhriati, Farida, et al., 2022; Jehwae et al., 2019; Jehwae & Manyunu, 2019; Mamat, 2017). Contoh sitasi dari artikel bunga rampai: (Jehwae, 2020; Maknun, 2015; Maknun & Noviani, 2021). 
Contoh sitasi yang bersumber dari disertasi/tesis; (Marhumah, 2008), (Jinan, 2013), (Hidayat, 2012), (Rosyid, 2018), dan sebagainya. Sumber kutipan dari media: (Utomo, 2020), (Khasani, 2015). 
Catatan kaki (footnote) hanya untuk penjelasan tambahan yang tidak masuk dalam alur pokok tulisan. 

KERANGKA TEORI 
Kerangka teori merupakan masalah yang paling pokok dalam sebuah penelitian. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam kerangka teori adalah sebagai berikut: a) Kerangka teori adalah teori-teori yang dipakai untuk menjuruskan atau merumuskan suatu hipotesis; b) Kerangka teori dapat bersifat kualitatif maupun kuantitatif yang mengandung persamaan-persamaan matematika, rumus-rumus, diagram, bagan, alur, dan sebagainya yang kesemuanya terhimpun dalam suatu metode penelitian; c) Kerangka teori merupakan teori-teori yang betul-betul teori pilihan, lengkap, dan relevan. Alur penyampainnya harus teratur, logis, sistematis, dan argumentatif; d) Dalam kerangka teori ditunjukkan letak posisi teori, yakni sebagai (1) menunjukkan hal baru, (2) menggambarkan, (3) menjelaskan fenomena, (4) memahamkan, (5) memprediksi, (6) mengubah, (7) mengevaluasi, dan (8) dampak akses sosial.
Teori juga berfungsi untuk menunjukan definisi konseptual dari variabel atau persoalan penelitian. Definisi konseptual ini harus dijelaskan menjadi definisi operasional dan indikatornya

METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian adalah suatu urutan atau tata cara pelaksanaan penelitian dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan. Metode penelitian akan memuat segala sesuatu bagaimana penelitian tersebut akan dilakukan dan pada umumnya meliputi : 1) pendekatan penelitian, 2) sasaran penelitian, 3) tempat lokasi penelitian, 4) populasi dan sampel (kuantitatif), 5) teknik pengumpulan data, dan 6) teknik analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini merupakan inti dari hasil penelitian, meliputi deskripsi data dan analisis hasil penelitian, serta interpretasi penulis terhadap bahasan hasil dan analisis penelitian. Pembahasan dilakukan secara mendalam dan fokus dengan menggunakan acuan teori. 
Penggunaan grafik dan tabel hendaknya dibatasi jika masih dapat disajikan dengan tulisan secara singkat. Berikut adalah contoh penyajian tabel:

Tabel 2. Jumlah situs/bangunan menurut jenisnya
	No
	Jenis
	Jumlah (lokasi)

	1
	Gedung bersejarah
	1293

	2
	Jembatan bersejarah
	207

	3
	Candi
	161

	4
	Pelabuhan bersejarah
	59

	5
	Stasiun kereta api bersejarah
	161

	6
	Tempat spiritual bersejarah
	2914

	7
	Lainnya
	1558


Sumber: (PDSPK, 2016)

KESIMPULAN  
Penutup yang berisi kesimpulan dan/atau saran secara opsional. Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang dilakukan oleh penulis. Jadi antara rumusan masalah dengan kesimpulan harus sinkron. Kesimpulan harus menjawab permasalahan penelitian dan temuan dari penelitian yang dilakukan. Dapat juga memberikan saran atau rekomendasi untuk proyek riset berikutnya.

UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis juga bisa memberikan penghargaan kepada pihak-pihak yang telah berkontribusi pada penelitian yang dilakukan.

REFERENSI ATAU DAFTAR PUSTAKA
Literatur yang dituliskan di referensi hanya yang dipergunakan dalam penelitian yang dilakukan. Kami menyarankan untuk penulisan referensi menggunakan software Mendeley refference manager. Persentase bahan rujukan yang dipergunakan adalah 70 % dari jurnal artikel, prosiding konferensi atau hasil penelitian dari lima (5) tahun terakhir. Penulisan referensi menggunakan model sistem dari APA (American Psychological Association), edisi ke-7.)
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